BAB IV
ANALISISTERHADAP TOKOH DAN AJARAN SYAIKH SITI JENAR

DALAM NOVEL HEPTALOGI KARYA AGUSSUNYOTO

Historiografi sejenis babad, diantaranygoekoe Siti Djenar Ingkang
Toelen, Serat Syaikh Siti Jenar, Serat Siti Djerma@rupakanhypogramnovel
Heptalogi Syaikh Siti Jenar sebagai karya transésinya. Di sini Heptalogi
Syaikh Siti Jenar merespon, menjawab, menenBuoekoe Siti Djenar Ingkang
Toelen, Serat Syaikh Siti Jenar, Serat Siti Djen#ang ditentang adalah
absurditas cerita babad, ditentang dengan penalmatasar akal sehat, begitu
juga kerancauan kronologis dalam cerita babad tditgndengan kenyataan data

sejarah.

A. Bukti Keberadaan Syaikh Siti Jenar

Dalam beberapa babad diceritakan bahwa Syaikh J8itar bukan
‘manusia’, melainkan seekor cacing yang menjelmausia ketika mendengar
wejangan Sunan Bonang kepada Sunan Kalijaga. Dsiri asal daerah,
diceritakan dia itu berasal dari Persia. Sebagieng berpendapat bahwa
Syaikh Siti Jenar sengaja dimunculkan secara fiktfuk membendung arus
faham Syi'ah terutama dari sekte Wahdatul wujud.

Dalam bukuAjaran dan Jalan Kematian Syaikh Siti Jenderya Dr.
Abdul Munir Mulkhan diterangkan asal usul Syaikli 3&nar yang tidak jelas.
Dengan mengutip penelitian Dalhar Shodiq untukpskrs-1 Fakultas Filsafat
UGM, diterangkan bahwa dia adalah putra seorang Repdeta dari Pajajaran
yang bernama Resi Bungsu.

Di dalam uraian tentang asal-usul Syaikh Siti Jgaag berkembang di
masyarakat, jelas penuh dengan kejanggalan. Kegdangygkejanggalan itu
adalah:

1. Absurditas

Penulisan historiografi babad cenderung menggamha8yaikh Siti

Jenar secara absurd dan tidak masuk akal. Syatkhl&®iar digambarkan

sebagaievolusi mistis dariseekor cacing berubah menjadi manusia karena
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mencuri dengar wejangan rahasia Sunan Bonang kefadan Kalijaga.

Karena ajarannya dianggap sesat dan menyimpangykiat, maka Syaikh
Siti Jenar dijatuhi hukuman mati oleh Wali SongdsArdnya, darah yang
mengalir dari tubuh Syeikh Siti Jenar dikisahkarbha harum mewangi dan
darah tersebut bisa membentuk tulisama ilaha illa Allah Muhammad Rasul
Allah’.

Karena irasionalitas cerita babad tersebut, asdl-sgaikh Siti Jenar
menjadi tidak jelas, sehingga banyak orang yangagukan existensi Syaikh
Siti Jenar. Ditambah lagi bercampur aduknya faktarah, legenda dan mitos,
sejarah kehidupan Syaikh Siti Jenar pun pada akhitidak saja menjadi mirip
dongeng tetapi menyiratkan pula suatu penyimpangegy membahayakan
akidah.

2. Kerancauan Kronologis

Rentang waktu penulisan babad yang sangat jauh [plaristiva
menyebabkan kerancauan dalam penyusunan krono&rggtizva-peristiwa.
Kalau ayah Syaikh Siti Jenar beragama Hindu atadhBumengapa anaknya
diberi nama Arab, Hasan Ali, apalagi ia seorang mgndeta. Bahkan istilah
raja pendeta inipun tidak jelas. Apakah ia seorajagatau seorang pendeta.

Kerancauan kronologi terjadi pula dalam menggandakasus eksekusi
Syeikh Lemah Abang atau Siti Jenar. Ketika pertitu terjadi, penanda
utamanya adalah usai takluknya Kerajaan Rajag&lalmayu, Galuh Pakuan,
dan Talaga di Bumi Pasundan, bahkan usai runtuhiviggpahit akibat
serbuan pasukan Kudus dan Giri. Berarti, peristitvaberlangsung setelah
tahun 1527 Masehi Anehnya, dalam kasus itu digambarkan semua aaggot
Wali Songo bersama-sama menjatuhkan hukuman mptdee Syeikh Siti
Jenar. Padahal, pada tahun-tahun setelah 1527 MasgetSunan Ampel,
Sunan Bonang, Sunan Giri, dan Raden Patah, sudaimggal dunia. Bahkan

! MB. Rahimsyah. ARKisah Syeikh Siti JenaAsal mula faham Manunggaling Kawula
Gusti,Surabaya: Gali llmu, 2006, him. 30

2 Agus SunyotoSunan Ampel Raja Surabaya: Membaca Kembali Dinaféguangan
Dakwah Islam di Jawa Abad XIV-XV Murabaya: Diantara, 2004, him. 10
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penggambaran ‘jalan kematian’ Syeikh Siti Jenamh jdebih menakjubkan

dibanding kematian para wali yang paling hebat lgaka

Melalui novel heptaloginya, Agus Sunyat@embuktikan bahwa sejarah
tidak pernah selesai dan kebenaran sejarah jugek teklalu final. la
menyimpangi pendapat umum tentang Syaikh Siti Jdaagan membongkar
tabir mitos yang selama ini melingkupi Syekh S&ndr. Syaikh Siti Jenar
dalam konstruk Agus, dilahirkan di Cirebon dan sanganusiawi lengkap
dengan silsilah keluarga yang berasal dari specssisia.

Agus bukan hanya mampu menghadirkan sosok Syaikfesiar, yang
secara imajinatif bisa terjelma secara fisik ddpeh pembaca sehingga terjadi
sentuhan emosional, akan tetapi sekaligus bisa ugeimkan data-data yang
faktual dan ilmiah, bukan yang khayalan dan legeigkbuah seni perpaduan
antara penelaahan fakta-fakta ilmiah dengan ke@lammenyuguhkan cerita
yang memikat.

Agus juga melakukan pembuktian bahwa Syaikh Sitadenerupakan
tokoh sejarah dengan melakukan penelitian terhadaat-tarikat yang
menisbatkan ajarannya kepada Syaikh Siti Jenamdtkukan pendekatan
kualitatif kepada para guru Tarikat Akmaliyah, ssbuarikat yang diam-diam
masih dianut masyarakat di Cirebon, Jawa Tengat& Jamur meski secara
sembunyi-sembunyi. Itu berarti, Syaikh Siti Jenakdn tokoh fiktif karena
meninggalkan ajaran tarikat yang riil diikuti masleat hingga di jaman ini.

Temuan Agus tentang ajaran tarikat Syaikh Sitadén, sebagai berikut:

1. Tidak ada mursyid dalam wujud manusia karena madrsyla di dalam
ruhani manusia (seperti konsep Dewaruci dalam mj@wean Kalijaga).

2. Menafikan semua pengkultusan terhadap manusia,abegda bertuah,
makam-makam keramat, dan makhluk gaib.

3. Tidak mengenal konsep jama'ah dalam mujahadah gagghimdlilakukan

sendiri-sendiri karena itu ajaran jadi tertutup tixrahasia.



98

4. Mengajarkan filsafat sebagai ilmu akal dalam memaheonsep Tauhid
untuk memulai perjalanan ruhani sebagai pijakan! alagam memasuki
ajaran ruhani yang hanya menggunakan ifyalb.

5. Syaikh Siti Jennar tidak mengajarkan cara menujugasumaupun
menghindari neraka karena keduanya dianggap makisekingga inti
ajarannya hanya terfokus pada bagaimana cara matafu

6. Tidak ada doa-doa dan wirid-wirid maupun hizb yangmberi peluang
pamrih bagi manusia untuk meminta nikmat kepadalAll

7. Syaikh Siti Jenar hanya mengajarkan dzikir danaffus dalam rangka

menuju AllaH.

Kekuatan buku Agus Sunyoto ini pada kemampuan Eyal dalam
mengelaborasi sumber-sumber yang tidak sempat kipngleh penulis-
penulis lain tentang Syaikh Siti Jenar. Selaindnisgrafi babad yang telah
digunakan oleh penulis sebelumnya, Agus juga medibgkannya dengan
naskah kuno asal Cirebon, yakfegara Kretabhumi, Pustaka Rajya-Rajya di
Bhumi Nusantara, Purwaka Caruban Nagadan Babad Caruban.Dari
sumber naskah-naskah tersebutlah, Agus menyususl heptalogi ini, yang
mana dalam novel ini tidak dijumpai absurditas gamadoksal. Tidak ada
tragedi pengadilan oleh Wali Songo, apalagi putiméuman mati.

Dalam buku pertama memuat asal- usul dan masa tod@ih Abdul
Jalil, kisah perjalanan sejak dari Cirebon, Pakiatembang, sampai Malaka.
Di sini jelas tergambar bahwa tokoh Syaikh Sitiatebernama asli Syaikh
Datuk Abdul Jalil dan bukan orang Jawa, apalagk@eeacing. la adalah
seoranghabaib dan berasal dari keluarga ulama di Malaka yand-iessd
kakek buyutnya dari Gujarat.

Menanggapi soal banyaknya versi tentang asal-ugaiks Siti Jenar,
novel ini pun mengidentifikasi tokoh-tokoh dan jalgga sejarah. Dalam

penelitian Dalhar Shodig diterangkan bahwa Syaikh J@nar adalah putra

SHttp://Majelisaljabbar.Wordpress.com/2010/03/30/ieigalnya- Syeikh-Siti-Jenar-
bukan-karena-dieksekusi/
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seorang Raja Pendeta dari Pajajaran yang bernamsa BRmgsu. Agus
menceritakan dalam novelnya:

“Sesungguhnya , Hasan Ali itu putera Resi Bungslik dari ibunda
asuhku. Dia cucu Prabu Surawisesa, penguasa Galutaf. Namanya
yang asli Raden Anggaraksa. Dia dinamai Hasan Adh dbunda
asuhku setelah memeluk Islam. Tetapi, kami tidaknge saling
bertemu muka. Karena itu, kalau dia mengaku muyidikh Lemah

Abang, San Ali Anshar, mungkin itu benar. Teta@stp bukan kami
yang dimaksud. Kami sendiri memiliki nama kecil Sal, namun

kami bukan San Ali Anshar. Kami curiga nama ituutigkan seorang
pengkhianat bernama Ali Anshar asal negeri Persiagypernah
kukenal di Baghdad. Kepadaku, dia mengaku beraamalTébriz dan
menggunakan Ali Anshar at-Tabrizi. Belakangan alherd tahu jika

dia berasal dari Isfahah”

Jadi tokoh yang dimaksudkan dari Persia dan mesagubnu sihir
adalah Ali Anshar, berasal dari Isfahan. Seseoyamy ditemui Abdul Jalil
sewaktu ia berada di Baghdad. Semula mereka berteramun setelah Abdul
Jalil dinikahkan dengan putri dari gurunya, Ali Aias berubah sikap kepada
Abdul Jalil karena ia mempunyai hati kepada putrugya itu. Bahkan karena
dendamnya, ia mengikuti Abdul Jalil dari Bagdad pamJawa dengan
menyebarkan fitnah tentang Abdul Jalil:

“Sebagaimana peristiwa Qabil dan Habil, perseteaudara Ali Anshar
dan Abdul Jalil diawali dengan keberuntungan dam@an yang
diperoleh Abdul Jalil menyunting Fatimah, puterafipn Abdul Malik.
Pernikahan yang sebelumnya tak pernah dibayangkdernyata telah
menumbuhkan benih-benih kekecewaan di dalam hafiddhar®

B. Ajaran Syaikh Siti Jenar
Dalam cerita-cerita babad, ajaran Syaikh Siti Jedmambarkan
sebagai ajaran yang penuh mistik dan khayalank tidesional, bid'ah,

menyimpang dari ajaran Islam, dan jauh dari nuafigsofis. Selain

4 Agus SunyotoSuluk Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangamakj®yaikh Siti
Jenar,Buku Enam, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2005, Mm. 7

® Agus SunyotoSuluk Abdul Jalil: Perjalanan Ruhani Syeikh Sitnde Buku Dua,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2003, him. 302
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“mengabaikan” syari'at ia juga disebut sebagai @egmwali yang sesat karna
telah mengaku sebagai Tuhan. Namun, Agus Sunyot@lunenovel nya
memiliki sudut pandang tersendiri . Bagi Agus, lvapa ajaran Syaikh Siti
Jenar tidak menunjukkan bahwa Syaikh Siti Jenaremehkan syari’at, yakni:
sasyahidan, sangkan paraning dumatinawang-uwung

Sasyahidaradalah ajaran tentang persaksian dalam perjalarami
mendaki (taraqqi) menuju Allah. Persaksiaml-murid menuju Al-Murid
melaluimagam-maganPuncak dari persaksian adalah saat keakuanraageo
sudah lenyapf@gna) tenggelam dalam Allah. Saat itulah selururkima
mempersaksikan bahwa keakuan yang lenyap itu tebakemayam’ di dalam
Dzat Tuhan Yang Mahasuci dan karenanya memililatsifat llahi. Itulah
tahap penyatuan Ruh llahi yang bersemayam di dalammanusia saat
ditiupkan pafakhty pada waktu penciptaan dengan Allah yang menmpka
Nya. Itulah tahap kembalinyRuh al-HagokepadaAl-Haqg

Itulah tahap puncak kembalinya unsur llahiyyah alach diri manusia
(Ruh al-Haqq kepada Sang Pencipta (ini tidak bisa dijabarkesaa ilmiah
karena merupakan pengalaman ruhani yang tak tdiveéd bahasa manusia.
Ini sama dengan peristiwa ruhdsra' wa Mi'raj yang tidak bisa dijabarkan
secara ilmiah).

Adapun maksudSangkan Paraning Dumadadalah ajaran yang
memutlakkanHuwa sebagai Dzat Mutlak yangzali yang menjadi Sumber
segala sumber penciptaaduwa itu tak terjangkau akal. Tidak terjabarkan
konsep, Tidak terbandingkamluwa adalahHuwa Tan kena kinaya ngapa
Tidak bisa diapa-apakahaisa kamitslihi syai'unDia dilambangkan dengan
Suwung(Hampa). Tetapi bukan hampa yang tidak ada medainkda dan
tidak tergambarkan. Karena itu lambaBgwungitu disebut jugaAwang-
Uwung Ada tetapi tidak ada, Tidak ada tetapi Adduwa yang tidak
terjangkau itu kemudian muncul sebagai Pribadiill&tah, yang dikenal

Sifat dan AsmaNya.
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Pribadi Ilahi yang disebut Allah itulah Yang menjdeusat segala
ciptaan di mana segala ciptaan pada dasarnya agelaiunculan' dafDzat,
Sifat, Asma, Af'aflari Sang Pencipta.

Soal ‘mengabaikan’ syariat, dengan argumen yangdasarkan
penalaran, Agus menyatakan bahwa itu terkait dengansip disiplin
keilmuan yang harus dipilah secara tegas. Yang kdioth adalah disiplin
syariat atau yang lebih spesifiknya adalah ilmuhfigdak bisa digunakan
memaknai dan menilai ilmu tasawuf. Sebab pirgeingetahuan, asumsi
dasar, paradigma, dogma, doktrin, dan mitos matisiglin sangat berbeda.

Dalam disiplin ilmu tasawuf, ajaran Syaikh Siti demenganut faham
wahdatul adyan(kesatuan agama-agama) di mana semua agamanysejat
adalah berasal dari Tuhan dan orang seorang menggamna tertentu karena
kehendak Tuhan semata:

“Engkau tidak bisa menilai sesuatu ajaran sebagsiatu yang najis
atau suci. Sebab, semua itu berasal dari-Nya. Semilig-Nya.
Perbedaan yang engkau lihat sebenarnya hanya piadiatt
penampakan indrawi belaka; hakikatnya adalah sa@leni menuju
hanya kepada-Nya. Yang gelap maupun yang teramgyasenenuju
kepada-Nya®

Dengan pandangan itu, murid-murid Syaikh Siti Jed@lam agama
formal tetap ada yang Hindu dan Buddha. Kepada kaetentu saja Syaikh

Siti Jenar tidak memerintahkan untuk menjalankamiayIslam:

“Aku dan Tuan Syaikh Abdul Malik Israil hendak meenb tahu
sekaligus mengajarkan kepada kalian berdua temgandangan hidup
yang kami anut. Tegasnya, bagi kami, yang kami amggaudara
adalah manusia-manusia pecinta Allahyang kiblait dext pikirannya
diarahkan hanya kepada Allah. kami tidak peduliekah agama yang
mereka anut Islam, Hindu, Budha, Yahudi, Nasrataiy aMajusi; asal
mereka sama dengan kami maka mereka adalah sabkdana
Sebaliknya, manusia-manusia yang kiblat hati ddargrinya hanya
kea rah duniawi bukanlah golongan kami, apalagidaeu kami.

® Agus SunyotoSuluk Abdul Jalil: Perjalanan Ruhani Syeikh Sithde Buku Satu,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2003, him. 128



102

Mereka adalah pengikut Dajjal. Mereka akan menjaaljian dari
Ya'juj wa Ma’juj. Sekalipun agama mereka Islamam@ah tidak bisa
kami golongkan sebagai golongan kami, apalagi saukami,” ujar
Abdul Jalif'

Itulah pandangan ulama sufi yang tidak sederhahudinilai dengan
kacamata figih. Semua hal yang bukan Tuhan selsloi.n Demikian juga
syariat. Orang gila, anak belum baligh, orang mng®rang tidur, orang tidak
sempurna akalnya, orang idiot, orang hilang ingataang linglung, misal,
tidak berlaku hukum wajib syariat. Karena itu, pa#mt seseorang dalam
perjalanan ruhani tenggelam ke dalam Taufadga fii Tauhid yang berarti
hilang kesadaran jati dirinya, lenyap keakuanngaktberlaku hukum syariat.
Bagaimana bisa menjalankan syari’at sedang dirseyaliri tidak sadar. Tetapi
manakala orang sudah sadar kembali dari keadaarditigkarena hanya ingat
Allah saja) dan hidup bermasyarakat, maka wajibgikeni syari’at.

Dan yang menarik dari ajaran Syaikh Siti Jenarrdatavel ini adalah
karena Agus Sunyoto mampu menemukan aspek geraMudik pgalitarian
yang memporak-porandakan feodalisme Rajadewa da.JSatu pembaruan
politik yang mungkin sangat modern, karemahdat asy Syuhudemudian
melahirkan kontrak sosial.

Menurut Agus, ajaran egalitarianisme Syaikh Sitinale yang
meneladani ajaran Nabi Muhammad S.A.W dan sah@das menimbulkan
dampak langsung dengan eksesnya karena dewasé#satudianggap sangat
berbahaya bagi sistem kekuasaan di Jawa yang m&ngansep Dewaraja
(raja adalah titisan Tuhan) yang berlangsung mes&ng sudah memeluk
Islam. Kata gantilhgsuri yang digunakan oleh Syaikh Siti Jenar dan pertgiku
adalah penghinaan spiritual terhadap raja. Karata ¢anti tersebut di era itu
hanya hak diucapkan oleh raja. Selain raja, ordragyus menggunakan kata
gantiKula atau Kawula (Jawa) Abdi (Sunda), saya atau sahaya (Melayu) yang

bermakna budak. Bahkan di hadapan raja, orangishaenggunakan kata

" Agus SunyotoSuluk Abdul Jalil: Perjalanan Ruhani Syeikh Sithdg Buku Dua,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2003, him. 289
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ganti diri ‘patik (anjing). Gagasan Syaikh Siti Jenar tentang kadtasn
‘masyarakat’ yang berasal dari istilah Analoisyarakahorang sederajat yang
bekerja sama) menggantikan komuniteswvuld (budak) di desa-desa Lemah
Abang benar-benar membahayakan sistem kekuasaasa@w.

“Keanehan dan ketidaklaziman lain yang dijumpaiLdmah Abang,
yang sempat membuat marah Tumenggung Limbar Keacletalah
saat ia berbicara dengan warga. Tidak seperti lammwarga desa
yang cenderung merendahkan diri dengan menggurizddaamsa yang
halus untuk lawan bicaranya, orang-orang Lemah glmetbicara apa
adanya tanpa basa-basi. Bagaikan seorang rajaéerioiengan sesama
raja, mereka dengan percaya diri tidak menyebutathd kawula yang
bermakna budak sebagai kata ganti diri, tetapiunggang bermakna
aku. Tanpa peduli apakah yang diajak bicara itigbawan atau rakyat
jelata, mereka selalu menggunakan kata ingsun”

Penduduk Lemah Abang yang telah dikenalkan padadkesjatan,
kesamaan hak, kebebasan berpikir, dan kebebasaitimemimpin dianggap
berbahaya bagi kekuasaan. Demikianlah, para pen8ikaikh Siti Jenar yang
disebut ‘kaum Abangan’ (pengikut Syaikh Lemah Abatgu penduduk desa
Lemah Abang) kemudian diposisikan sebagai kelompekbangkang yang
harus dibasmi:

“Sejak patik lahir hingga rambut patik ditumbuhiamp belum pernah
patik menyaksikan tatanan kehidupan yang begituh aseperti di
Lemah Abang. Paduka bisa membayangkan, menurut akeag
warga, belum genap tiga bulan sejak desa itu dibaka@ah dihuni oleh
sekitar seribu warga yang tinggal di rumah-rumatgyaengitari Tajug
Agung dan pasar desa. Yang aneh lagi, Paduka, gaassing warga
Lemah Abang memiliki hak pribadi atas tanah yangeke buka
sebagai hunian, sawah, dan tegalan. Menurut wamah itu mereka
dapat dari pemberian Syaikh Lemah Abang, guru ruimemeka” ujar
Tumenggung Nara Wingkahg

“Bahkan, Tumenggung Limbar Kenchana nyaris tidagatlanenahan
amarah ketika mengetahui sikap warga Lemah Abamg \tengan
lancang berani mengikrarkan kesepakatan untuk raknkéhendak
siapa saja-termasuk raja dan maharaja-untuk menangk-anak dan
istri mereka. Mereka terang-terangan menyatakann akelawan

8 Agus SunyotoSuluk Sang Pembaharu: Perjuangan dan Ajaran SySitilenar,Buku
Empat, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004, him. 186
° Ibid., 167
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punggawa kerajaan yang dating merampas anak-anak ista
mereka™

Novel ini pun secara detail menceritakan perankBy8&iti Jenar dalam
hal politik,. Ketika Trenggana naik tahta, parapati pesisir utara Jawa
(murid-murid Syaikh Siti Jenar) memilih Adipati Husx Senapati Jimbun
Sabrang sebagai pemimpin tertinggi mereka sesuagatte kaidah-kaidah
khalifah yang sudah disepakati sebagaimana ajayaik!s Siti Jenar. Inilah
yang melahirkan dua penguasa yang berebut kekua$¥am Trenggana
memenangkan pertarungan dengan memanfaatkan pagengsi dari Persia,
Khanat Bukhara, Samarkand, Ferghana, Afghan, C@enpa, Goa dan
Malaka yang negerinya dalam masa peperangan.

Semenjak kedatangan para ulama asing yang menekaaikiad buta
pada pengikutnya, kebiasaan memperbincangkan rhasgjama dianggap
tabu dan melanggar hukum. Penangkapan-penangkdlakukadn terhadap
penduduk yang dianggap bersalah karena mengajadkama tanpa izin dari
nayaka keagamaan yang ditunjuk sultan. Tindakamgbana menertibkan
kehidupan beragama berlanjut dengan pembunuhaadigshpara pemuka
dukuh Lemah Abang:

“Rupanya, setelah merasa waktu yang ditunggunya fllmanggana,
dengan tindakan yang sangat tidak terduga, meRpiurtangan
kekuasaannya untuk memperkukuh kuasa dan wibawaselyagai
sayidin panatagama. Para pemuka agama yang meiagajara tanpa
izin dan pendduduk yang suka membincang masalamagdanpa
melibatkan alim ulama didatangi oleh satuan-sahexsenjata tombak
yang dipimpin alim ulama utusan sultan. Mula-mukrgpalim itu
berusaha menggiring mereka untuk mengiblatkan ikesethanya
kepada sultan Demak. Para pemuka agama yang menexian
diberikan izin mengajardan diangkat menjadi abdiassultan dan
beroleh hadiah-hadiah. Sementara, mereka yang aleatdu mereka
yang dinilai masih menduakan kesetiaan kepadanseldtan dikenai
tuduhan-tuduhan berat, seperti mengajarkan aganmpa taizin,
menyelewengkan agama, mengikuti paham sesat, mikaber
pelajaran agama yang berbahaya bagi umat, berggoradengan

10 pid., 187
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paham dan mazhab resmi yang dianut sultan, bahkamadn Para
pemuka agama yang tidak menduga bakal diserangaoéeig-orang
yang bersenjata itu tidak memiliki pilihan lain kedi pasrah dan
menerima kematian. Bagi yang sempat menyelamatkanntereka
menyelinap pergi meninggalkan rumah dan keludtga”

Para pemuka Dukuh Lemah Abang yang sudah mempelsgamwa
kematian adalah sisi lain kehidupan, dengan sukamengorbankan jiwanya
untuk menghentikan tindak kekerasan para alim uldbesnak. Mereka
meminta agar nyawanya dicabut sebagai ganti nyamdyguk yang dituduh

sesat:

“Mereka memandang tindak kekerasan dalam menentk&banaran
adalah sebuah kejahatan yang harus dijauhi. Mereienilai
pembunuhan dengan atas nama agama adalah samati seper
penyembelihan korban di atas mezbah persembahbnalseipacara
yang jelas-jelas bertentangan dengan jiwa Islanhin8ga, mereka
sepakat untuk mengorbankan jiwa dan raga mereka kiEsalamatan
sesama dari tindak kekerasan yang dilakukan abmalDemak”

“Saat para pemuka agama di desa-desa sekitar digkndh Abang lari
ketakutan dikejar-kejar pasukan tombak asal DenkakWanabaya
dengan gagah berani mendatangi Kiai Ageng Kaligattg memimpin

satuan bersenjata itu. Tanpa basa-basi, dengamuntiediakan gurunya
yang menantang mengajak mati Syaikh Maulana Magriba

menantang Kiai Ageng Kaliputu untuk mati bersamanagu
membuktikan Kebenaran yang dijadikan alasan mentbummang-

orang tak bersalah. Saat Kiai Ageng Kaliputu tidalenanggapi
tantangannya, dia meminta agar nyawanya dicabuagsébganti

pemuka-pemuka agama di desa-desa yang dituduh dasadiburu-

buru , “Jika nyawaku dapat menghentikan nafsu memivonu,

bunuhlah aku!” tantang Ki Wanabaya tanpa sedikit penunjukkan
kegentaran'

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa sikap paragikut Syaikh
Siti Jenar yang dianggap penguasa ‘membuat ulagagemembunuh diri’,

merupakan suatu akhibat dari perbuatan penguagamnatakukan hegemoni

dalam pemahaman keberagamaan.

1 Agus SunyotoSuluk Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangamakj®yaikh Siti
Jenar,Buku Tujuh, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2005, BBS.
21pid., him. 424- 425
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Meskipun historiografi babad dan novel Agus ini mguokkan
kesejajaran dalam gagasan bahwa murid-murid Sy@ikhJenar melakukan
‘pembangkangan’ kepada penguasa, akan tetapi Kealuai berbeda dalam
penafsiran ‘pembangkangan’ tersebut. Menghadapalalayang sama, diolah
oleh orang yang berbeda sehingga sikap dan pandamgie@ka pun berbeda.

Selanjutnya, historiografi babad menceritakan bal8yaikh Lemah
Abang menyuruh pengikut-pengikutnya untuk bunuhi. diika memang
demikian, kenapa sultan harus repot-repot membesgtuan-satuan bersenjata
untuk menumpas mereka? Dengan dibiarkan saja mekaikut Syaikh
Lemah Abang akan habis sendiri karena bunuh dmuse Ini merupakan
paradoks yang membingungkan dalam cerita babadruJdssinilah letak
keistimewaan Agus Sunyoto, ia tidak menulis bukara# yang menghasilkan
sekumpulan datamati’, namun mampu berkomunikasi dan berekspresi. la
melakukan pembacaan yang Dbersifa¢rmeneutitic dari sumber-sumber
historiografi tersebut. Sehingga mendapatkan pemahayang sesuai dengan
konteks di mana Syaikh Lemah Abang tersebut hichgik menyangkut
bahasa, tata nilai dan keyakinan-keyakinan yanigkemasa itu:

“Aku mati dengan kehendakku sendiri tanpa alat bbama pun. Bagi
mereka yang terhijab, menghendaki kematian dirdseadalah bunuh
diri. Sedang bagi yang sudah tercelikkan mata bgsinmenghendaki
Kematian adalah bagian dari kehendak-Nya. Sebabatliaku’ sudah
tenggelam ke dalam ‘Aku’ maka ‘kehendakku’ tenggelke dalam
‘kehendak-Ku'. Kehidupan ‘aku’ akan kembali kepad&u' Yang
Mahahidup, melalui pintu yang disebut Kematian yadma bayangan
Sang Maut (al-Mumit). Siapa yang menganggap Yamypi{al-Hayy)
dan Yang Maha Membinasakan (al-Mumit) dua Zat yéegbeda
adalah musyrik*

Dengan metode yang serupa, Agus melakukan telalaxdiegp naskah-
naskah historiografi babad yang menyangkut ajasaikB Siti Jenar tentang
Hidup dan Mati. Dimana yang ditulis dalam historaig babad sekedar

menjelaskan bahwa Syaikh Siti Jenar mempunyai peyastayang berbeda
mengenai kehidupan dunia. Dia berpendapat bahwap hdd dunia ini adalah

% Ibid., him. 428
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siksa, sehingga tindakannya menunjukkan sebagaigoyang tidak tahan

hidup. Orang tidak pernah disuguhi latar belakamgpeualnya ajaran tersebut.
Disini Agus merekonstruksi peristiwa sejarah yamptli pada abad 14 dan 15
yakni saat Syaikh Siti Jenar hidup.

Perubahan yang digagas Syaikh Siti Jenar telah @embpada
peperangan. Peperangan antara pihak yang menetaman barmasyarakat
ummahdan pihak yang mempertahankan tatanan lkaveula —gusti Syaikh
Siti Jenar pun menuai kebencian dari orang-orangy y@erasa dirugikan
akhibat gagasan pembaharuan yang dibawanya. dleedt f/ang berasal dari
para darah biru dan pejabat yang merasa kehilasgamber pendapatan
dengan dihapuskannya sistem sewa tanah; amarahpparaka masyarakat
Campa akhibat sikap keras Syaikh Siti Jenar dalahtakhayul yang tidak
sesuai dengan syari'at, kebencian penduduk begaveyecut yang kehilangan
ketentraman akhibat perang; dendam kesumat RegisBurkemarahan para
dukun, jawara, jajadug, serta pedagang jimat, hakjampi:

“Aku ajarkan kepada kalian suatu pandangan yangarbéentang
Kematian: bahwa Sang Maut adalah Sisi lain dargSdidup, namun
sekaligus adalah Satu Diri yang sama, ibarat kepiatah uang dengan
sisi yang berbeda. Karena itu, bagi mereka yangrs&@matian adalah
nama lain dari kelahiran. Sebab, mereka yang diatunia ini pada
hakikatnya lahir di dunia lain yang lebih luas debih abadi, seibarat
bayi lahir dari alamnya yang sempit dan gelap dickengan ibu kea
lam dunia. Dan sebagaimana bayi-bayi yang lahalsekrkejut dan
menangis karena memperoleh kesadaran baru, bégitidp-tiap
manusia yang meninggalkan dunia dan lahir di alamdtian akan
terkejut karena mendapatkan kesadaran baru”

“Sesungguhnya, Syaikh Lemah Abangtelah mengajakiegada para
laskar suatu ilmu sihir dahsyat yang disefmati mawat pengaruh gaib
kematian. Dia bilang, hidup ini adalah mati dan inzatalah hidup.
Lewat ilmu itu, tukang sihir laknat tersebut memtah para laskar
untuk menerobos batas Kematian dan Kehidupan s$epesing

melewati pintu” Resi Bungsu membolak-balikkan tamga,

menggambarkan ajaran yang disampaikan Abdul Jalil.”

* Agus SunyotoSang Pembaharu: Perjuangan dan Ajaran SyaikhJ8ttiar,Buku
Lima, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004, him. 224
> Ibid., him. 237
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“Kita tidak bisa membiarkan Tuan Syaikh keparat mmeluaskan
pengaruhnya kepada laskar karena dia akan meraduran mereka
untuk tidak mempercayai lagi keampuhan jimat, hhettan jampi-
jampi™*®

Menanggapi soabid’ah, di dalam novel ini dijelaskan bahwa Syaikh
Siti Jenar mengajarkan Islam dalam konteks lokajawaan. Dasar
penyampaian ajarannya adalah realita, sehinggandad¢doerapa hal ada yang
disesuaikan dengan kondisi Jawa. Justru karenp sikamodatifnya terhadap
pola dan corak kultur lokal tersebut, oleh genemasslim sekarang ini, sering
terdapat anggapan miring bahwa ajaran Syaikh 8itard merupakan ajaran
yang terpisah dari Islam secara umum, dianggapgselairan baru dalam
Islam.

Jika dicermati, Perubahan sosial di Jawa abad a4 8aJasehi adalah
sebuah perubahan sosio-kultural-religius. Maksudnyeeski peradaban
masyarakat dewasa itu sudah tinggi dengan bukti akggnan mereka
membangun candi-candi, keraton, kota, bendungapalkaan persenjataan
tempur, namun tatanan sosial dan budaya serta madigeka sudah tidak sesuai
dengan tuntutan perubahan zaman:

“Sesungguhnya tidak ada hal yang keliru dalam aja@atu agama.
Tidak ada agama yang keliru dalam pandangan Tuhémng

membedakan agama satu dengan agama lain adalaim zhmaana
bagian-bagian dari ajaran sebuah agama bisa difiadan kapan
bagian-bagian tersebut tidak dapat dijalankan. Mdikga, ajaran
Bhairawa- Tantra yang merupakan bagian dari aj@wwa-Budha
yang Paduka Wiku jalankan saat ini tidak akan taga dipertahankan
untuk masa yang akan datang. Kenapa demikian? Sajaaéin seperti
Bhairawa-Tantra pada masa datang akan dijadik&am®jdan cercaan
oleh orang-orang. Bahkan, ajaran Pancamakara bisagghp
melanggar hukum. Sebab, pada masa dating orang-dexnberbagai
belahan dunia dengan agama-agama mereka akan dagirBumi

Majapahit. Mereka pasti akan menilai ajaran Bhaa-dwntra sebagai
ajaran aneh dan mengerikan yang bertentangan deasmieadilar”

Itu sebabnya, bidang dakwah yang digarap oleh 8y&iki Jenar

dititik-beratkan pada perbaikan-perbaikan sosidtkal-religius seperti tata

18 bid., him. 240
7 |bid., him. 19
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cara berpakaian, bergaul, berkesenian, bersebkatasyarakat, bernegara,
dan beribadah. Sehingga keberadaan Syaikh Sitir Jeaenbawa perbaikan

kultural dengan dasakhlak al-karim Jadi wajar jika Syaikh Siti Jenar tidak
meninggalkan warisan peradaban, tetapi sebalikrgaaamskan tatanan sosial
dan budaya dalam bentuk tuntunan ‘jalan hidup’ yaegar menurut prinsip-

prinsip Tauhid Islam yang bersifat universal.

Islam yang berkembang di Jawa adalah Islam yank. ifarena ia
merupakan akulturasi dan asimilasi dari aspek bagag Islam dengan Islam,
baik melalui jalan sosial, budaya, politik, ekonpmistik, kultus, ritual, tradisi
keagamaan, dan konsep-konsep sufisme yang khas waargfleksikan
keragaman tradisi muslim secara keseluruhan. Dedgarikian, Islam yang
dirintis Syaikh Siti Jenar bukan semata-mata reptiri Islam Timur Tengah,
melainkan lebih merupakan hasil formulatif kreal@fri tradisi intelektual dan
spiritual yang paling dinamis dan kreatif dalamasa&h perkembangan Islam,
sehingga mampu mempertahankan anasir-anasir lamaelakukan penetrasi

sosio-kultural-religius terhadap masyarakat Hin&uatha secara kreatif:

“Sadar akan kelemahan diri yang tidak begitu meardamemahami
adab dan adat istiadat, Abdul Jalil pun memohonaétapSyaikh
Bayanullah dan Raden Mahdum lbrahim untuk mengatzesalah
tersebut. Syaikh Bayanullah sudah terbukti tidakyhamengetahui
dengan mendalam adat istiadat Melayu, tetapi papdk bercerita
tentang riwayat hidup nabi-nabi dan menghafal di kepala dongeng-
dongeng Melayu dan Persia. Dengan kemampuannya Siajkh

Bayanullah diharapkan dapat menanamkan nilai-ndaru untuk

diselaraskan dengan nilai-nilai lama. Nilai-nilabgingan itulah yang
akan disebarluaskan dan dijadikan acuan utama dalemegakkan
nilai baik dan buruk, benar dan salah, haram d#al, lserta pantas dan
tidak pantas dalam kehidupan masyarakat umtfiah”

“Ta’ashub (kebanggaan) terhadap keberadaan jati diri hendakny
dibangkitkan sebagai penanda keberagaman citrg Indunusia. Orang
Jawa harus bangga dengan kejawaannya. Orang Sands angga
dengan kesundaannya. Orang-orang Caruban yangbdaasberbagai
macam bangsa, harus bangga dengan keragamannyek ot

18 |pid., him. 218
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dibutuhkan piranti-piranti adab dan adat istiadangnda keberadaan
masing-masing puak bang$a”

Jadi, tuduhan yang mengatakan bahwa Syaikh Skir Jaanyampaikan
ajaran ilmu rahasia (tasawuf) secara umum, dimanayamakat waktu itu
menjadi  bingung dengan ajaran tersebut karena belwsiap
menerimanya,Semua itu tidak ada dasarnya. SyaikBesiar melakukan usaha
akulturasi dengan harmonis dan penuh kebijaksanatutk memadukan dan
menyesuaikan ajaran Islam dengan berbagai nilagasgm, konsep, dan
pandangan dari ajaran Syiwa Budha dan kepercayaesfinmCampa yang
dianut masyarakat kala itu. Itu sebabnya, bagidmesar umat Islam di Jawa
dewasa ini masih terlihat menjalankan nilai danak&yan lama Syiwa-Budha
seperti mempercayai pusaka-pusaka, kubur-kuburmarekenduri, sesajj
berbagai jenis hantu, tabu, ramalan-ramalan yagak tdi dapati di dalam
ajaran Islam di tempat asalnya. Malahan istilaitaistdalam peribadatan,
keimanan, dan piranti religi pun menggunakan istifdilah setempat seperti
sembahyang, puasa, surga, nerakesti, kanjeng, kyai, langgar, bedhutgn
lain sebagainya.

. Akhir Hidup Syaikh Siti Jenar

Beberapa waktu setelah penyerbuan ibukota Majapétit kelompok-
kelompok muslim bersenjata yang dipimpin JakfardgpaSusuhunan Kudus,
Syaikh Siti Jenar disidang dengan tuduhan menyabarkid’ah yang
membahayakan kerajaan dan masyarakat umum.

Menurut sejumlah sumber historiografi sejenis balathm sidang itu
Syaikh Siti Jenar dinyatakan bersalah dan dijatulkuman mati. Namun,
sumber-sumber tersebut justru menyulut kontrovgasig membingungkan.
Pasalnyamenurut kronologi waktu, tokoh-tokoh yang diseleitagai anggota
siding Dewan Wali seperti Sunan Giri, Sunan Bon&agen Patah, dan Sunan
Ampel sudah meninggal sebelum peristiwa itu terjadbih membingungkan

lagi, Susuhunan Giri (yang mungkin adalah Sunare®alSusuhunan Giri ),

19 pid., him. 221



111

dalam kasus itu dikisahkan membuat pernyata@paikh Siti Jenar kafir
menurut manusia, namun mukmin menurut All@ahkan, lebih aneh lagi
disebutkan mayat Syaikh Siti Jenar menyebarkannzmgi semerbak, namun
kemudian menjelma menjadi anjing berbulu hitam. éfgrbangkai anjing itu
dikubur di Masjid Agung Demak.

Dalam cerita babad pun terdapat perbedaan dalanteraiat eksekusi
Syaikh Siti Jenar. Serat Negara Kertabumi menyataerjadi di Cirebon.
Sementara dalam Babad Demak, Suluk Walisanga dak Syaikh Siti Jenar
menyatakan bahwa eksekusi tersebut berlangsungenhiak. Apa bisa satu
orang dieksekusi dua kali? Masjid adalah tempat usian beribadah
menyembah Allah. masjid maknanya tempat bersujadtdran itu sangat jahil
jika masjid digunakan untuk mengadili dan membumanusia. Bahkan lebih
jahil lagi kalau sampai terjadi bangkai anjingubkir di mihrab masijid.

Agus dengan berani mengatakan bahwa Syaikh Sitir Jedek wafat
dieksekusi. Dalm novel terakhirnya ia mengupasatemntkesimpang siuran
cerita tersebut. Bahwa Syaikh Siti Jenar hidugutgt ditengah hutan dalam
keadaan hilang ingatan karena terpengaruh tarilkdm. IDan yang ditikam
dengan keris Kanta Naga milik Syarif Hidayatullatalah Hasan Ali. Tapi ia
tidak dibunuh di Demak, melainkan di kediamannyadge di Kanggaraksan,
kuta Caruban. Sedangkan Syaikh Siti Jenar yangab&nSan Ali Anshar
dibunuh di Pamantingan oleh Raden Sahid:

“Mendengar nama San Ali Anshar, Raden Sahid meassgntungnya
berdegup-degup dan darahnya terpompa keras. Tak |agji, San Al
Anshar yang dimaksud adalah Ali Anshar al-Isfahapgngkhianat
tengik yang menjadi penyebab kehancuran keluatgayia. Dan Kini,
makhluk rendah itu semakin menjadi-jadi kejahatanngengan
mengaku-ngaku sebagai Syaikh Siti JeRar.”

“Sesungguhnya, tidak ada hak bagi manusia satu ma&imgi manusia
lain dalam masalah amaliah agama. Sedangkal apanang seorang
menafsirkan ajaran agama, tidaklah ada hak bagigotain untuk
menyatakan ini sesat itu bid’ah dan kemudian membuoya. Satu-
satunya kesalahan berat yang dilakukan oleh SaAmdhar adalah dia

20" Agus SunyotoSuluk Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangamakj®yaikh Siti
Jenar,Buku Tujuh, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2005, Bi8.
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secara sengaja telah menggunakan nama orang &ain, Syaikh Siti

Jenar, nama masyhur Syaikh Datuk Abdul Jalil, dengajuan

membuat fithah dan kerusakan. Dengan sengaja i@ajakan ilmu
sihir, dzikir berjamaah laki-laki dan perempuan,ngeku tuhan titisan
Wisynu, menghujat sahabat-sahabat Nabi Muhammadgaelkafir,

dan menjadikan perempuan sebagai barang yangibidéidbersama.

Dia telah merusak tatanan hidup manusia. Itu serauaisbatkan
kepada Syaikh Siti Jenar. Di balik alasan-alasan d@ku sengaja
membunuhnya untuk membalaskan utang darah yangukdanya
terhadap keluarga kakek istriku, khususnya SyaiklduA Qahhar al-
Baghdady, paman istriku yang dibunuh oleh orangi@rsuruhannya.
Dia kubunuh dengan tanganku sendiri karena aku saetserhak
melakukan belapatg{shash atasnya”

“Akan hal Hasan Ali, tak jauh kesalahannya dengarnumya. Dia

pertama-tama telah menggunakan nama Syaikh LemahgAfiengan
membuat fithah dan kerusakan. Kenapa ia dibun@@adiiban? Sebab,
dia terang-terangan membangun dukuh Lemah Abarsgl@ditan dukuh
Lemah Abang yang didirikan Syaikh Abdul Jalil. Diaengajarkan
ajaran sesat seperti gurunya. Dia tidak sadar babava sesepuh
Caruban sangat kenal siapa Syaikh Datuk Abdul dahl siapa Hasan
Ali putera Resi Bungsu. Kesalahannya terbesar, eémemnintahkan
pengikut-pengikutnya untuk membunuh Pangeran Betdak, putera
saudaraku Syarif Hidayatullah yang dianggapnya mpses haknya
sebagai pelanjut Pesantren Giri Amparan Jati, ydidgikan Syaikh

Datuk Kahfi, suami dari uwaknya. Dia menganggapnga lebih

berhak menjadi guru suci di Giri Amparan Jati diiag Syarif

Hidayatullah.*

Sedangkan cerita yang mengisahkan mayat Syaikh Xar
menebarkan bau wangi dan darahnya menuliskan Kalibzailaha ilallah
Muhammadur rasulullah, menurut novel ini, sebaglasar dibuat dan
disebarkan oleh pengikut-pengikut Hasan Ali dan $din Anshar untuk
memuliakan guru mereka. Mereka mereka-reka cekaggnasah guru mereka
itu menebarkan wangi bunga. Mereka membuat-buétgiéa anjing jelmaan
guru mereka itu dikuburkan di mihrab Masjid Agungriak:

“Cerita tentang bangkai anjing adalah rekayasa alama jahat abdi
Tranggana. Mereka mengabsahkan titah pelarangamagyaikh Siti
Jenar oleh Sultan Demak melalui cerita-cerita yamgmbodohkan
manusia. Untuk mengabsahkan pelarangan itu, menekebar cerita
bohong bahwa yang membunuh Syaikh Lemah Abang ladatgelis

2 bid., him. 603
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Wali Songo. Padahal, yang membunuh San Ali Ansh&adchantingan
adalah aku sendiri. Lalu, yang membunuh Hasan AKrdnggaksan
Caruban adalah keris Kanta Naga milik saudarakuifSyaayatullah.
Jadi, Majelis Wali Songo tidak pernah bersidangMiisjid Agung
Demak untuk mengadili Hasan Ali maupun San Ali Aarsh?

Inilah sebagai salah satu dampak dari jauhnya mgntaktu penulisan

dan kurang cermatnya penulis babad dalam menyustan terjadi kerancauan
dalam penyususnan kronologi peristiwa-peristiwatikéeperistiwa itu terjadi,

penanda utamanya adalah usai takluknya Kerajaag®&ah, Dermayu, Galuh
Pakuan, dan Talaga di Bumi Pasundan, bahkan us#éiihmya Majapahit

akhibat serbuan pasukan Kudus dan Giri. Berartisfp@a itu berlangsung

setelah tahun 1527 Masehi. Anehnya, dalam kasuslatam cerita babad
digambarkan semua anggota Wali Songo bersama-samatoahkan hukuman
mati kepada Syeikh Siti Jenar. Padahal, pada teium setelah 1527 Masehi
itu, Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan Giri, daneRaRatah, sudah
meninggal dunia. Bahkan penggambaran ‘jalan kemafgeikh Siti Jenar

jauh lebih menakjubkan dibanding kematian para walng paling hebat
sekalipun.

. Identifikasi Tokoh dan Jalannya Seajarah
1. Kontrovers Sekitar Wali Songo dan nama Syaikh Siti Jenar
Masalah rumit yang banyak mengandung kontroversi skjarah
para penyebar Islam di Jawa abad ke 14-15 adalalgangkut istilah Wali
Songo. Sebab jika istilah Wali Songo dikenakan psmiok para penyebar
Islam di Jawa pada abad 14 dan 15 M, akan tidakkpe=na jumlahnya
berlebih. Sementara yang lain berusaha menjudifikabenaran asumsi
jumlah wali yang sembilan itu dengan menyatakarmlaaketiap anggota
wali yang meninggal akan diganti oleh wali yangnhJasehingga jumlah
mereka jika diurutkan akan lebih sembilan orang.
Menurut Agus, yang merujuk Serat Walisana pupuh XXI
disebutkan bahwa Walisanga adalah julukan bagi-walii yang berkuasa

pada suatu daerah. Ungkapan Serat Walisanga sa ditafsirkan merujuk

2 |pid., him. 602
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pada kekuasaan politik dan pemerintahan di mas&éhingga wajar jika
tokoh-tokoh Walisana tersebut memiliki gelar sunsusuhunan, sinuhun,
atau phrabu, yang secara tradisisonal merupakan galisus bagi raja-raja.

Dengan pengetahuannya tentang sejarah Jawa besdehk dasar
dari manusia-manusianya, Agus berusaha menelusjaras Wali Songo.
la menafsirkan bahwa keberadaan Wali Songo adalbfgai suatu tatanan
kekuasaan yang terkait dengan sistem ikonografi adawitu, yakni
penggambaran dari Sembilan kekuasaan Syiwa yamdputisiawadewata
atau nawa sanga. Maksudnya, Paramasyiwa menjadh takama yang
dikelilingi oleh delapan mata angin yang melipMtfisynu (utara), Sambhu
timur laut, Isywara (tenggara), Brahma (selatanghbbswara (barat daya),
Mahadewa (barat), Sankhara (barat laut), dan Pasawea (pusat).
Penggunaan sistem ikonografi nawasanga itu, meamauterlihat pada
gelar Prabhu Satmata yang digunakan Sunan GirghgddSatmata adalah
nama lain dari Syiwa. Bahkan sebutan Ratu Giri ydisgndang Sunan Giri,
merujuk pada nama Syiwa yang mashur yaitu GiringdRaja Gunung)
tanpa mengesampingkan bahwa keraton kakeknya ithak fou terletak di
Giri Kedhaton, Blambangan.

Dan menurutnya keberadaan Wali Songo itu tidakeped dari
usaha-usaha Syaikh Siti Jenar untuk mengubah tataosial dan politik
Sunda dan Majapahit yang menganut ajaran dewagajarnaenjadi tatanan
yang Islami. Sebagaimana yang telah terurai di mbkahwa seorang raja
dalam keyakinan masyarakat Jawa Kuno diyakini ssb#igsan dewa,
sehingga saat sang raja meninggal dunia akan dgehagai dewa oleh
keturunan dan masyarakatnya. Sebutan susuhunansgangla dianggap
berkaitan dengan titisan dewa, telah direduksi adingekedar sahabat
Allah. raja bukan lagi dianggap titisan dan pengdm tuhan, tetapi hanya
sahabat-sahabat Tuhan. Dengan demikian, jika rajanggal ia tidak akan
dipuja.

Kemunculan konsep Wali Songo bertujuan untuk pésgian

anasir-anasir Hindu yang dilakukan oleh Syaikh 3&har. Nawadewata
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adalah para penjaga empat wilayah Lemah Larangatu(®hasa). Abdul
Jalil mengadopsi ajaran tersebut dengan mendiekapat wilayah Lemah
Larangan yaitu: Dukuh Lemah Abang, Lemah Putih, &lentreng, dan
Lemah Jenar. Di dukuh-dukuh bercitrakan Catur Bhatsdah ia
menanamkan tatanan barunya. Dan sebagaiman Nawadgavey menjaga
Catur Bhasa, Abdul Jalil pun mendirikan Nawadewddagan membentuk
suatu majelis suci yang anggotanya para penguasalda

“Lambang Nawadewata sebagai penjaga catur bhasdataadan
lemah larangan akan kami uabah menjadi Majelis Gurci yang
Sembilan, yang disebut Wali Songo, yaitu Sembikmabat Tuhan.
Itu berarti, dari sisi Tauhid para guru suci bukagi berkedudukan
sebagai jelmaan Guru Suci yang bersthana di Kailsgtu Syiwa,

melainkan hanya sebagai Sembilan sahabat Tuhamarbanitu, di

saat para guru suci yang menjadi anggota Wali Sdongevafat,

kuburnya tidak akan dipuja dan disembah orang. 8t&areedari sisi
kekuasaan duniawi, para raja yang selama ini demgeebagai
dewaraja(tuhan) akan berubah kedudukannya karezaaseuhani
mereka berada di bawah Majelis Walli Sor?@o”

Selain melakukan pendekatan hermeneutik terhadapesusumber
historiografi babad, Agus juga membandingkan surshberber tersebut
dengan sumber-sumber sejaman yang ditulis olehgeseang Portugis,
Cina, Arab, Belanda, Melayu, India. Sehingga difdradata yang sahih
untuk merekonstruksi peristiwa sejarah saat parta Séago tersebut hidup.

Pembahasan yang kedua tak kalah rumitnya yaiturmagil nama
Syaikh Siti Jenar. Menurut Brotokesowo yang menggrbuku Falsafah
Siti Jenar menyatakan bahwa nama Siti Jenar lel@humjukkan tempat.
Oemar Amin Hoesin berpendapat bahwa Siti Jenamitungkin adalah
ucapan salah dari perkataan Sidi Jinnar dari baPersaa, yang berarti Sidi:
Tuan, Jinnar adalah orang yang kekuatannya sepeffi Dan menurut
legenda yang hidup di kalangan masyarakat samparasey, katanya Siti

Jenar itu berarti tanah merah, Siti; artinya tarfbhs. Jawa: lemah),

2 Agus SunyotoSuluk Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangamakj®yaikh Siti
Jenar,Buku Enam, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2005, hli&. 1
4 Solichin SalamSekitar Wali SangaKudus: Menara Kudus, 1960, him. 60
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sedangkan jenar artinya merah (bhs. Jawa: bangggbsehingga dalam
babad kemudian terkenal dengan sebutan Syaikh Lekbahg. Padahal
jenar itu berarti kuning. Kemudian darimana asalamya Syaikh Siti Jenar
itu?

Berkenaan dengan nama Syaikh Siti Jenar yang disgnédbdul
Jalil yang banyak mengandung kontroversi itu, agesnberikan jawaban
bahwa hal itu terkait dengan konsep namadewat@sdliddal tersebut
berkaitan dengan gagasan Syaikh Siti Jenar membaaganan baru serta
usahanya dalam pembumian ajaran Islam. Karena igadieseorang guru
di pedukuhan yang ia bangun bercitra Catur Bhasadila yang diberinya
nama Dukuh Lemah Abang, Dukuh Lemah Putih, Dukuméa!® Ireng, dan
Dukuh Lemah Jenar, maka sebutannya pun sesuai ttelmpaengajar.
Karena dukuh pertama yang ia dirikan adalah Dukeimdah Abang, maka
ia lebih terkenal dengan sebutan Syaikh Lemah Ab&edpin itu, nama
besar Syaikh Lemah Abang digunakan oleh Hasan &#nd mengajarkan
iimunya kepada masyarakat umum. Begitupun deng@ardéhar, karena
San Ali Anshar, guru Hasan Ali dari Isfahan ini gganakan nama besar
Syaikh Siti Jenar.

. Kejawen

Pada masa pemerintahan Sultan Trenggono, para @yai#th Siti
Jenar di kenal sebagai kaum abangan (murid Syagthah Abang) atau
juga ada yang menyebut sebagai pengamal Islam Jeeyawen. Dalam
pandangan masyarakat umum, kejawen adalah ajarenbgisi nilai-nilai
bid’ah yang merusak ajaran Islam. Ini adalah mesash yang ada di tengah
masyarakat. Namun, dalam novel ini disebutkan segalas tentang
sejarahnya kejawen yang berasal dari kata “JawahgYdi sebut Jawa
adalah sebuah tatanan nilai-nilai yang berlandas&ahid. Sebagaimana
yang telah pahami, di dalam tata bahasa Jawa tefdhapat aturan bahwa
diantara seluruh aksara yang ada hanya aksaradala™Wa” yang tidak

bisa di beripangkon Itu mengandung makna bahwa siapa saja diantara
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manusia yang mengaku sebagai orang Jawa tetapi‘naai” ketika
dipangku oleh jabatan, kekuasaan, kekayaan dan lie@muduniawi,
sebenarnya dia belum menjadi Jawa. Tauhid inilalg yaendasari segala
tindak dan laku bagi manusia Jawa:

“Ketahuailah oleh saudara-saudara semua bahwanilddiyang
membentuk kejawaan adalah nilai-nilai Tauhid.laartaitu, nilai-
nilai Jawa akan selalu hidup, meski menghadapiateyan dan
rintangan yang bagaimanapun dahsyatnya, selaméd reeish pada
Sumbernya, yaitu Tauhid. Sebagaimana telah kitarpghdi dalam
tata bahasa Jawa telah terdapat aturan bahwaadaasgtiuruh aksara
yang ada hanya aksara Ja dan Wa yang tidak bisaMaksudnya,
hanya aksara Ja dan Wa yang tidak bisa dipangkon. Itu
mengandung makna bahwa siapa saja di antara magas@
mengaku sebagai orang Jawa tetapi dia ‘mati’ kedipangku oleh
jabatan, kekayaan dan kemuliaan duniawi maka sgsiinga dia
itu pembohong. Dia belum bertauhid. Dia belum méinjawa dan
sekali-kali haram mengaku Jawa. Sebab, Jawa maénadglah
Tauhid. Jawa adalah awing-uwung. Jawa adalah idamatf alif
dalam bahasa Arab, yaitu huruf yang tidak bisa .mdifiai-nilai
Tauhid inilah yang harus mendasari segala tindak ld&u bagi
mereka yang mengaku manusia J&wa”

Mereka yang berhasil dalam mengaplikasikan tatgakam hidup
kejawen itu akan dianggap sebagai orang Jawa dag gagal dianggap
“ora Jawd atau “belum menjadi Jawa”. Nilai-nilai tauhid ygditanamkan
dalam masyarakat Jawa yaitu nilai kesabaran, laskim, kerendah-hatian,
keadilan,gugub rukunridho, kesederhanaan, nrimo, ngalah, pasrah, ojo
dumeh Jadi yang dinamakan kejawen adalah tatanan jaidap yang
dianut masyarakat Jawa yang berdasarkan nildi-pgaghormatan dan
keseimbangan.

Bagi kebanyakan umat Islam, ada anggapan bahwakab&tsaan
dan tradisi keagamaan yang dilakukan kalangan musédisional adalah
pencampur-adukan antara ajaran Hindu-Budha denglm. Mereka
menyatakan bahwa tradisi keagamaan tentang keddmrimemperingati
orang mati pada hari ke-3, ke-7, ke-40, ke-100) lda1000 adalah warisan

% Agus SunyotoSuluk Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpanganahjs@yaikh Siti
Jenar,Buku Enam, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2005, Hdm. 3
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Hindhu- Budha. Dalam buku kelima novel ini diterkag bahwa dalam
agama Hindhu dan Budha tidak dikenal kenduri ddaktipula dikenal
peringatan orang mati:

“Ternyata, menurut sang Wiku, di Majapahit orangza kenal
upacaraenthas-enthaslan sraddhayang dilaksanakan dua belas
tahun setelah kematian seseorang. Padahal, di &ar8urabaya,
dan Terung, orang mati diperingati pada hari ketigatujuh,
keempat puluh, keseratus, keseribu, dan setiam teékali. Berarti,
semua kepercayaan itu merupakan hal baru yang dbedasi
pengaruh Camp&®
Terjadinya perubahan pada adat kebiasaan dani tkegesrcayaan di
Nusantara, khususnya di Jawa paska runtuhnya Mdjapanurut Agus-
adalah akhibat pengaruh kuat dari para pengungsip@ayang beragama
Islam. Dan fakta sejarah kemudian menunjukkan balkepercayaan
Campa itulah yang kemudian menjadi mainstream ut@@a sistem
kepercayaan penduduk muslim Jawa paska Majapahjjaasaat sekarang

ini.

E. Novel Heptalogi Syaikh Siti Jenar dan Realitas Sosial

Dalam konteks ini akan dipaparkan adanya kesejajardara konflik
sosial dan politik dalam novel Heptalogi Syaikhi Sitnar dengan konflik
sosial dan politik yang terjadi saat ini. Namun deam, sebagai sebuah karya
kreatif kesejajaran tersebut bukan sebgigkikan realitas sejarah yang terjadi
sekarang. Karya sastra memilih bahan yang terddpém masyarakat
(termasuk realitas sejarah), mengolahnya dengamddipoleh imajinasi
pengarang, sehingga realitas dalam novel Hept&8gagikh Siti Jenar dengan
realitas dalam sejarah masyarakat Indonesia Sdatak sama persis.

Contoh kesejajaran tersebut menyangkut kondisakkeagamaan dan
politik yang mengakibatkan timbulnya konflik:

“Mereka heran dengan kepongahan orang-orang bataenjang
mengaku-aku bahwa Tuhan yang paling Benar adalataniya,

% Agus SunyotoSang Pembaharu, Perjuangan dan Ajaran Syaikh Sitad Buku Lima,
Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004, him. 218
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sedangkan tuhan orang lain adalah tuhan-tuhanas alhan palsu.
Mereka heran dan menganggap pengakuan sepiha&bagai sesuatu
yang tidak masuk akal. Bagaimana mungkin agamamlsiang

menjanjikan keselamatan, di tangan para pengakuiaikujustru

menjadikan banyak manusia tidak selamat? Bagaimmamagkin agama
Islam yang digembar-gemborkan sebagai agama kedanjastru

menimbulkan kekisruhan? Bagaimana mungkin Kebendedm dan

keimanan orang-seorang dalam mengenal Tuhan duéwogan bilah
tombak? Betapa mengherankan, tanpa alasan yang $ej@mlah
pemuka agama Islam di berbagai desa disembelitubegja karena
dituduh murtad.*’

Jika diperhatikan dengan seksama, maka ungkapamdabvel diatas
merupakan potret keberagamaan dalam masyarakaaétani. Setiap agama,
menawarkan jalan moral-spiritual yang sangat sejdah, dan hidup damai,
namun ketika agama menjelma menjadi institusi osmasuklah berbagai
muatan kepentingan. Agama yang pada awalnya diysébagai wahyu Tuhan
yang transhistoris pada akhirnya berkembang memgalitas sosial-historis
sebagai sebuah ideologi. Dan sebuah ideologi tditwmtuk menawarkan
cetak biru sosial, yaitu sebuah model masyarakag ykcita-citakan. Namun,
seringkali watak idologi cenderung berpikir hitamip, komunalistik,
emosional, dan selalu mengasumsikan adanya mussiénie yang datang dari
luar. Agama, yang awalnya pengalaman intuisional dsspon iman dari
pendirinya terhadap seruan llahi, ketika berkembdag menyebar, yang
mengemuka ketika adalah agama sebagai kekuatarktik@emunal dan
institusional dengan agenda ideologis yang selellibat dalam situasi
persaingan dan peperangan.

Inilah yang dikritisi Agus, saling membunuh Kkaremerbedaan
pandangan dan prinsip, menganggap Kebenaran halikaya sendiri:

“Ingat-ingatlah selalu bahwa kebenaran yang terkagdli dalam ayat-
ayat llahi adalah mutlak dan tidak terbantah. Tietppnafsiran atas
ayat-ayat tersebut berdasar akal pikiran, ialatbiniSerbatas. Itu
sebabnya, Allah melarang manusia untuk menggunpiaan dalam
mengenal Sang Pencipta. Pikiran hanyalah pirantigydigunakan

%7 Agus SunyotoSuluk Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangamakj&yaikh Siti
Jenar,Buku Tujuh, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2005, BBS.
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untuk mengenal ciptaan-Nya. Dengan demikian, jikia ananusia
menggunakan pikiran untuk mengenal Allah, justrsilnga adalah
pengingkaran terhadap Kebenaran dan bermuara padagfiran®

Melalui novelnya ini Agus menunjukkan cara pandaragyarakat saat
ini yang menjadikan rasionalitas sebagai ukurangdah kebenaran.
Sekulerisme dan rasionalisme yang empirik matstikli menguasai cara
pandang generasi muda sekarang, sehingga termisteamdan tagqwa dalam
perubahan sosial dianggap sebagai 'takhayul' yedag bisa dijadikan pijakan
analisis sosial. Padahal, Akal budi manusia yangjadékan manusia sebagai
subyek yang merdeka tanpa batasan merupakan awalke@rputusan
manusia dari Tuhan; dan di lain pihak, konsep radiini justru diandalkan
oleh Descartes sebagai perangkat untuk membukekaistensi Tuhan itu
sendirf®.

Dilain pihak, Agus juga mengkritisi tentang penyebaandeknya
iimu-ilmu pengetahuan dalam masyarakat muslim saat Hafalan dan

penguasaan naskah klasik lebih dihargai ketimbaoggisi dan kegiatan riset.

“Raden Sahid sendiri melihat pendangkalan atasamjanertuanya
berawal dari kekurangpahaman para guru batiniah ditudalam
memaknai pokok-pokok bahasan pengetahuan ruhagidiaampaikan
Syaikh Lemah Abang. Pokok-pokok bahasan yang sshygau
dipahami sebagai sistem pengetahuan ruhani yang digunakan
membimbing salik ke jalan Kebenaran, ternyata diajarkan sebagai
rangkaian doa-doa panjang untuk mencapai KebenaEartah
bagaimana awalnya, ungkapan-ungkapan metaforik kiamasan-
kupasan filosofis tentang jalan Kebenaran yangadkan Syaikh
Lemah Abang, tiba-tiba menjelma menjadi rangkaiaa yang dihafal
sedemikian rupa tanpa diketahui maknanya. AjaraaikBylLemah
Abang yang didasarkan pada keseimbangan pengethhshrahyang
memancar dargalb dengan pengetahuan ak&hql) yang diterangi
burhan itu telah berubah menjadi ajaran batinialgkial yang penuh
mantera daan diselimuti takhaytl”

%8 |bid.,him. 42

29 vyasraf Amir PiliangHipersemiotika: Tafsir Cultural Studies Atas Matnlylakna
Yogyakarta: Jalasutra, 2003, him. 76

30 Agus SunyotoSuluk Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangamakj®yaikh Siti
Jenar,Buku Tujuh, Yogyakarta: Pustaka Sastra, 200&,. 507
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Kita mengenal istilah “tertutupnya pintu ijtihadsebenranya istilah
tersebut milik wacana figih, namun berdampak padayah ilmu lain. Pada
akhirnya muncul taklid tanpa penalaran kritis. $&gému dalam Islam
tampaknya hanya bermuara pada tokoh, moral, darelfemraan ortodoksi
(ritual)®™.

Berdasarkan uraian di muka, jelaslah bahwa pandangasyarakat
umum terhadap Syaikh Siti Jenar yang didasarkam peéstoriografi babad,
sangat berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Swwoto. Membahas
obyek yang sama tetapi dengan sudut pandang yarigedae tentu saja
perbedaan tersebut tidak hanya terletak pada datanynber data dan metode
yang dipergunakan juga menentukan.

Dalam menyusun novel Syekh Siti Jenar yang teddiri tujuh jilid ini,
Agus Sunyoto disamping menggunakan naskah-naskad yang tidak ada di
perpustakaan, ia juga melakukan penelitian sdsiaheneliti tentangarekat-
tarekatlokal. Jadi, data yang ia kumpulkan tidak hanyea teisteriografi, tapi
juga dari sumber orang yang masih hidup. Agus nuélak pendekatan
kualitatif terhadap para gunarekat Satariah dan Akmaliyah yang keduanya
dinisbatkan kepada Syaikh Siti Jenar. Selain itgusA juga melakukan
pembacaan yang bersifat interpretatif terhadap ateslaskah historiografi
babad. la menafsirkan sumber-sumber historiogradrsebut dengan
meletakkannya pada konteks pemahaman di mana swwumider tersebut di
tulis, baik menyangkut bahasa, tata nilai dan keyakkeyakinan.

Selain sumber-sumber historiografi babad didelatigdnhermeneutic,
Agus juga membandingkan sumber-sumber tersebutadesgmber-sumber
sejaman yang ditulis oleh orang-orang PortugisaCArab, Belanda, Melayu,
India. Dengan cara-cara itulah Agus memperoleh datak merekonstruksi
sosok Syaikh Siti Jenar.

Dalam kaitannya dengan konteks sekarang, Agus msekalya itu

sebagai bentuk responnya dengan kondisi perkembanimonesia.

31 Komaruddin HidayatWahyu di Langit, Wahyu di Bundiakarta: Paramadina, 2003, him.
57
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Masyarakat masih menggunakan kerangka berpikirigelegcara hitam dan
putih. Dengan mudah memberikan cap kafir kepadankgbk tertentu yang

tidak sepaham.



